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Selanjutnya tampilan soal latihan yang berupa klasi�ikasi dapat dilihat pada Gambar 13,
dimana siswa dapat memilih gambar mahluk hidup dan memasukkan ke kotak berwarna
putih sebagai tempat untuk menyimpan jawaban. Soal latihan berupa mengelompokkan
mahluk hidup yang termasuk Kingdom Animalia, dimana aplikasi dapat memberikan
jawaban “Benar” saat siswa memasukkan mahluk hidup yang termasuk Animalia, dan
aplikasi dapat memberikan jawaban “Salah” saat siswa memasukkan mahluk hidup yang
bukan termasuk Animali.

Gambar 13. Tampilan Soal Latihan - Klasi�ikasi
Penelitian ini juga memberikan uji coba respon pengguna berupa kuisioner kepuasan
penggunaan aplikasi kepada Ahli Materi sebanyak lima orang tutor Homeschooling Pena
dan dua orang praktisi sebagai Ahli Media. Selain itu penelitian ini juga memberikan
kuisioner kepada siswa Homeschooling Pena sebanyak 25 orang. Analisis instrumen angket
digunakan untuk menguji kelayakan produk. Instrumen ini menggunakan skala likert.
Kategori jawaban yang disediakan berupa sangat setuju (SST), setuju (ST), tidak setuju
(TS), sangat tidak setuju (STS). Jawaban angket diberi bobot 4,3,2,1 untuk pernyataan
positi� dan 1,2,3,4 untuk pernyataan negati�. Hasil skor individu dinyatakan dengan:
………………..………………………………………………...[2]
Hadi (Hadi, 2015)
adalah �rekuensi yang sedang dicari persentasenya, N adalah Number o� cases (jumlah
�rekuensi/banyaknya individu), dan P adalah angka persentase. Kriteria kelayakan produk
terpapar pada Tabel 4.
Tabel 4. Kriteria Kelayakan Produk
Skor Angket Kriteria
81, 25 % ≤ skor ≤ 100 % Sangat Baik
62,50 % ≤ skor ≤ 81, 25 % Baik
43,70 % ≤ skor ≤ 62,50 % Cukup Baik
25 % ≤ skor ≤ 43,5 % Kurang Baik

Hasil validasi ahli mendapatkan data kuantitati� yang diperoleh dari penilaian validator
berdasarkan angket validasi dan data kualitati� didapatkan dari saran dan komentar yang
diberikan oleh validator. Hasil penilaian oleh validator terhadap aplikasi kunci determinasi
berbasis android dapat dilihat di Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Validator Terhadap Aplikasi Pembelajaran IPA untuk Siswa Homeschooling
No Validator Hasil Penilaian Aplikasi
1 Ahli Materi:
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a. Komponen Kelayakan Isi
b. Komponen Kelayakan Penyajian
Rata-rata validasi ahli materi
Kategori
72, 31 %
97, 22 %
84, 76 %
Sangat Baik
2 Ahli Media:
a. Kelayakan Kegra�ikan
Rata-rata validasi Ahli Media
Kategori
73, 45 %
73, 45%
Baik

3 Pengguna
a. Komponen Kelayakan Isi
b. Komponen Kelayakan Penyajian
c. Komponen Kelayakan Bahasa
Rata-rata validasi pengguna
Kategori
92, 77 %
82, 49 %
86, 25 %
87, 17 %
Sangat Baik

5. Penutup
5.1 Kesimpulan
Dari hasil uji coba aplikasi, didapatkan kesimpulan berikut ini:
• Aplikasi Pembelajaran IPA untuk Siswa Homeschooling Pena dapat melakukan
penambahan peserta didik, materi, soal latihan berupa pilihan ganda dan berupa klasi�ikasi
• Aplikasi Pembelajaran IPA dapat menampilkan nilai siswa sesuai dengan jumlah jawaban
yang benar. Selain itu aplikasi juga dapat memberikan jawaban BENAR saat siswa berhasil
mengelompokkan mahluk hidup sesuai dengan soal latihan yang diberikan, sebaliknya
aplikasi dapat memberikan jawaban SALAH saat siswa melakukan kesalahan dalam
mengelompokkan mahluk hidup sesuai dengan soal latihan yang diberikan.
• Aplikasi Pembelajaran IPA memiliki rata-rata validasi ahli materi sebesar 84,76 % dengan
kategori sangat baik, rata-rata validasi ahli media sebesar 73,45 % dengan kategori Baik,
dan rata-rata validasi pengguna sebesar 87,17 % dengan kategori sangat baik.

5.2 Saran
Dari hasil uji coba aplikasi, didapatkan saran untuk pengembangan aplikasi berupa:
• Bahan materi pembelajaran IPA masih sedikit, masih memuat klasi�ikasi mahluk hidup.
Untuk kedepannya dapat di tambahkan dengan materi yang lebih luas.
• Penambahan waktu pengerjaan soal dapat ditambahkan sebagai tolak ukur keberhasilan
siswa dalam menguasai materi.
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